
ABSTRAK 

 

 Pajak Bumi dan Bangunan adalah iuran yang dikenakan terhadap pemilik, 

pemegang kekuasaan, penyewa dan yang memperoleh manfaat dari bumi dan atau 

bangunan. Pengertian bumi disini adalah termasuk permukaan bumi dan tubuh 

bumi yang ada dibawahnya. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam 

atau diletakkan secara tetap pada tanah dan atau perairan dan digunakan sebagai 

tempat tinggal atau tempat berusaha. 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimanakah eksistensi dan 

kewenangan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah 

pada Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Rokan Hulu dan apa saja kendala-

kendala Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah Pada 

Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Rokan Hulu. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah Observational Research dengan 

cara survey, yaitu wawancara dan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Pada 

penelitian ini penulis melakukan penelitian langsung pada lokasi penelitian untuk 

mendapatkan bahan, data-data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Sifat penelitiannya, penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu 

memberikan gambaran suatu kejadian yang terjadi secara jelas dan terperinci 

tentang Eksistensi Dan Kewenangan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) 

Atas Potensi Pajak Daerah Pada Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan 

Perkotaan Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, Eksistensi dan kewenangan Badan 

Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah pada Pajak Bumi Dan 

Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan sekaligus memperbaiki struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) oleh karena itu dalam hal meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kabupaten Rokan Hulu mengenai Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan 

Dan Perkotaan belum terlaksana dengan baik dikarenakan pada tahun 2017 target 

Rp. 2.621.919.221,- dan realisasinya Rp. 2.399.561.607,- penerimaan Pajak Bumi 

Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan Kabupaten Rokan Hulu mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Dan kendala-kendala Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah pada Pajak Bumi Dan Bangunan 

Pedesaan Dan Perkotaan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Rokan Hulu yaitu data yang tidak akurat, kurangnya kesadaran 

masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, tenaga lapangan, kendala pada 

sistem pengelolaan terkendala oleh teknologi komputer yang masih kurang. 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 Land and Building Tax is the dues imposed on owners, holders of power, 

tenants and who benefit from the earth and or buildings. Understanding the earth 

here is including the earth's surface and the body of the earth beneath it. Buildings 

are engineering constructions that are planted or fixed permanently on land and / 

or water and used as residence or place of business. 

The main problem in this research is how is the existence and authority of 

Local Revenue Agency (BAPENDA) on the potential of Local Tax on Land and 

Rural Land and Urban Tax in increasing Rokan Hulu District Revenue (PAD) and 

what are the constraints of Regional Income Agency (BAPENDA) on the 

potential of Local Taxes on Land and Rural Land and Urban Taxes in increasing 

Rokan Hulu District Revenue 

The research method used is Observational Research by survey, ie 

interviews and questionnaires as data gathering tools. In this study the authors 

conducted a direct study on the location of research to obtain materials, data and 

information related to this research. The nature of the research, this research is 

descriptive analytical, which gives a picture of a happening event clearly and 

detailed about the existence and authority of local revenue agency (BAPENDA) 

on the potential of local taxes on land and rural and urban land to increase local 

revenue (PAD) Rokan Hulu District. 

From the research result, it can be concluded that the existence and 

authority of Local Revenue Agency (BAPENDA) on the potential of Local Tax 

on Land and Rural Land and Urban Taxes can increase Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) and at the same time improve the structure of Regional Revenue and 

Expenditure Budget (APBD) in the case of increasing the Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) of Rokan Hulu Regency concerning Land and Rural Land and Urban Tax 

has not been done well because in 2017 the target of Rp. 2.621.919.221,- and the 

realization of Rp. 2,399,561,607,- Land and Rural Land and Urban Revenue 

receipt of Rokan Hulu Regency decreased from the previous year. And the 

constraints of Local Revenue Agency (BAPENDA) on the potential of Local Tax 

on Land and Rural Land and Urban Tax in increasing Rokan Hulu District 

Revenue (PAD) is inaccurate data, lack of public awareness, limited human 

resources, field workers, constraints on the management system are constrained 

by the lack of computer technology. 
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 Pajak Bumi dan Bangunan adalah iuran yang dikenakan terhadap pemilik, 

pemegang kekuasaan, penyewa dan yang memperoleh manfaat dari bumi dan atau 

bangunan. Pengertian bumi disini adalah termasuk permukaan bumi dan tubuh bumi yang 
ada dibawahnya. Bangunan adalah konstruksi teknik yang ditanam atau diletakkan secara 

tetap pada tanah dan atau perairan dan digunakan sebagai tempat tinggal atau tempat 

berusaha. 
Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimanakah eksistensi dan 

kewenangan Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah pada 

Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Kabupaten Rokan Hulu dan apa saja kendala-kendala Badan 
Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah Pada Pajak Bumi Dan 

Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Rokan Hulu. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah Observational Research dengan cara 

survey, yaitu wawancara dan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Pada penelitian ini 

penulis melakukan penelitian langsung pada lokasi penelitian untuk mendapatkan bahan, 

data-data dan informasi yang berhubungan dengan penelitian ini. Sifat penelitiannya, 
penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu memberikan gambaran suatu kejadian yang 

terjadi secara jelas dan terperinci tentang Eksistensi Dan Kewenangan Badan Pendapatan 

Daerah (BAPENDA) Atas Potensi Pajak Daerah Pada Pajak Bumi Dan Bangunan 
Pedesaan Dan Perkotaan Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kabupaten Rokan Hulu. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan, Eksistensi dan kewenangan Badan 
Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah pada Pajak Bumi Dan 

Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dan sekaligus memperbaiki struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

oleh karena itu dalam hal meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten 
Rokan Hulu mengenai Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan belum 

terlaksana dengan baik dikarenakan pada tahun 2017 target Rp. 2.621.919.221,- dan 

realisasinya Rp. 2.399.561.607,- penerimaan Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan 
Perkotaan Kabupaten Rokan Hulu mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Dan 

kendala-kendala Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) atas potensi Pajak Daerah pada 

Pajak Bumi Dan Bangunan Pedesaan Dan Perkotaan dalam meningkatkan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Rokan Hulu yaitu data yang tidak akurat, kurangnya 

kesadaran masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, tenaga lapangan, kendala pada 

sistem pengelolaan terkendala oleh teknologi komputer yang masih kurang. 
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 Land and Building Tax is the dues imposed on owners, holders of power, tenants 
and who benefit from the earth and or buildings. Understanding the earth here is 

including the earth's surface and the body of the earth beneath it. Buildings are 

engineering constructions that are planted or fixed permanently on land and / or water and 
used as residence or place of business. 

The main problem in this research is how is the existence and authority of Local 

Revenue Agency (BAPENDA) on the potential of Local Tax on Land and Rural Land 
and Urban Tax in increasing Rokan Hulu District Revenue (PAD) and what are the 

constraints of Regional Income Agency (BAPENDA ) on the potential of Local Taxes on 

Land and Rural Land and Urban Taxes in increasing Rokan Hulu District Revenue 

The research method used is Observational Research by survey, ie interviews and 
questionnaires as data gathering tools. In this study the authors conducted a direct study 

on the location of research to obtain materials, data and information related to this 

research. The nature of the research, this research is descriptive analytical, which gives a 
picture of a happening event clearly and detailed about the existence and authority of 

local revenue agency (BAPENDA) on the potential of local taxes on land and rural and 

urban land to increase local revenue (PAD) Rokan Hulu District. 

From the research result, it can be concluded that the existence and authority of 
Local Revenue Agency (BAPENDA) on the potential of Local Tax on Land and Rural 

Land and Urban Taxes can increase Pendapatan Asli Daerah (PAD) and at the same time 

improve the structure of Regional Revenue and Expenditure Budget (APBD) in the case 
of increasing the Pendapatan Asli Daerah (PAD) of Rokan Hulu Regency concerning 

Land and Rural Land and Urban Tax has not been done well because in 2017 the target of 

Rp. 2.621.919.221,- and the realization of Rp. 2,399,561,607,- Land and Rural Land and 
Urban Revenue receipt of Rokan Hulu Regency decreased from the previous year. And 

the constraints of Local Revenue Agency (BAPENDA) on the potential of Local Tax on 

Land and Rural Land and Urban Tax in increasing Rokan Hulu District Revenue (PAD) 

is inaccurate data, lack of public awareness, limited human resources, field workers, 
constraints on the management system are constrained by the lack of computer 

technology. 

 


